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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

BERDASARKAN KEPUTUSAN BERSAMAMENTERI AGAMADAN MENTERI 

PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke abjad 

yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-

huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian 

dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda 

sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) س

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ذ

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د
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 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ر

 Ra R Er س

 Zai Z Zet ص

 Sin S Es ط

 Syin Sy es dan ye ػ

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ؿ

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ك

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge ؽ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ي

َ Mim M Em 

ْ Nun N En 

ٚ Wau W We 

٘ Ha H Ha 

 Hamzah „ Apostrof ء
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ٞ Ya Y Ye 

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau 

monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Ḍammah U U ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

..َ. ْٞ  Fatḥah dan ya Ai a dan u 

..َ. ْٚ  Fatḥah dan wau Au a dan u  

Contoh: 

 kataba وَزتَََ -

- ًََ  fa`ala فؼََ

- ًََ  suila عُئِ

 kaifa و١َْفََ -

يََ - ْٛ  ḥaula حَ
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C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fatḥah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas ا.َ..ٜ.َ..

..ِ.ٜ Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 

..ُ.ٚ Ḍammah dan wau Ū u dan garis di atas 

Contoh: 

 qāla لَبيََ -

- ٝ َِ  ramā سَ

- ًََ  qīla ل١ِْ

يَُ - ْٛ  yaqūlu ٠َمُ

 

 

D. Ta’ Marbūṭah 

Transliterasi untuk ta‟ marbūṭah ada dua, yaitu: 

1. Ta‟ marbūṭah hidup 

Ta‟ marbūṭah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan ḍammah, 

transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta‟ marbūṭah mati 

Ta‟ marbūṭah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbūṭah diikuti oleh kata yang menggunakan 

kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta‟ marbūṭah itu 

ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

طْفَبيَِلََسَؤْضَخَُا -  rauḍah al-aṭfāl/rauḍatul aṭfāl 
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سَحَُ - َّٛ َٕ ُّ ٌْ ذ٠َِْٕخَُا َّ ٌْ  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah ا

ٍْحَخَْ -  ṭalḥah  طَ

 

E. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda, 

tanda syaddah atau tanda tasydīd, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

يََ -  nazzala ٔضََّ

 al-birru اٌجشَِ  -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu اي, namun 

dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis terpisah 

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

- ًَُ خُ  ar-rajulu اٌشَّ

- َُُ ٌْمٍََ  al-qalamu ا

ظَُ - ّْ  asy-syamsu اٌؾَّ

ٌْدَلََ - يَُا  al-jalālu 
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G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di awal 

kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta‟khużu رأَخُْزَُ -

 syai‟un ؽ١َئَ  -

ءَُ - ْٛ  an-nau‟u إٌَّ

- ََّْ  inna ئِ

 

 

 

 

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya kata-

kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata 

lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

- ََٓ اصِل١ِْ َخ١َْشَُاٌشَّ َٛ ُٙ َاللهََفَ َّْ َئِ َٚ  Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ 

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

َ٘ب - شْعَب ُِ َ َٚ َ٘بَ دْشَا َِ َاللهَِ ُِ  Bismillāhi majrehā wa mursāhā  ثِغْ

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi 

ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam 

EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan 

permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 
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- ََٓ ١ْ ِّ ٌْؼَبٌَ ذَُللهَِسَةَِّا ّْ ٌْحَ  /Alḥamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  ا

Alḥamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

- َُِ ح١ِْ َاٌشَّ ِٓ حّْ  Ar-raḥmānir raḥīm/Ar-raḥmān ar-raḥīm   اٌشَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya 

memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada 

huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

َسََ - س  ْٛ َُ اللهَُغَفُ ح١ِْ   Allāhu gafūrun raḥīm 

َِا - ١ْؼًبلَُلِِلّ ِّ سَُخَ ْٛ ُِ   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

 

 

 

 

J. Tajwīd 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini 

merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwīd. Karena itu peresmian pedoman 

transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwīd. 
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IKHTISAR 

Penelitian ini berjudul “Efektivitas Klinik Nikah Medan Sebagai Lembaga Bimbingan 

Pranikah Dalam Membentuk Keluarga Sakinah”(studi di Klinik Nikah Medan). 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil observasi awal peneliti mengenai bimbingan 

pranikah yang diberikan oleh pihak Klinik Nikah Medan kepada para pesertanya. Walaupun 

di Klinik Nikah Medan sudah melakukan bimbingan pranikah dengan cukup baik, namun 

pesertanya masih kesulitan dalam membangun keluarga yang sakinah, bahkan masih 

ditemukan beberapa kasus pertengkaran dan perceraian. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui sistem pemberian bimbingan pranikah yang dilakukan oleh Klinik Nikah Medan, 

kesesuaian bimbingan pranikah di Klinik Nikah Medan dengan ketentuan Direktorat Jenderal 

Bimbingan Masyarakat Islam, serta efektivitas Klinik Nikah Medan dalam membentuk 

keluarga yang sakinah. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode kualitatif 

deskriptif dengan teknik pengumpulan data observasi dan wawancara. Jenis penelitian ini 

adalah field research (penelitian lapangan). Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 5 

orang founder Klinik Nikah Medan dan 30 orang alumni Klinik Nikah Medan, yang sudah 

mendapatkan bimbingan pranikah dari pihak Klinik Nikah Medan. Hasil penelitian yang  

peneliti dapatkan dari tempat penelitian bahwa tujuan utama berdirinya Klinik Nikah Medan 

adalah sebagai lembaga edukasi pra dan pasca nikah bagi masyarakat sumatera utara. Sistem 

bimbingan yang diterapkan oleh klinik nikah medan sudah cukup bagus dengan sistem 

perkuliahan dalam 12 kali pertemuan untuk jangka waktu 3 bulan, adapun materinya, 

Mindset dan Niat Pernikahan, Kesehatan Pranikah, Tahapan Memilih Jodoh, Ta‟aruf, 

Khitbah dan Mahar, Administrasi KUA, Fiqih Walimah, Fiqih Jima‟, Fiqih Nafkah, 

Manajemen Keuangan, Membangun Komunikasi, Manajemen Konflik Keluarga, Fiqih Talak 

dan Ruju‟, Pemantapan Menuju Pernikahan. Dengan metode ceramah dan tanya jawab. 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan bahwasanya pemberian bimbingan di klinik 

nikah medan sudah sesuai dengan ketentuan direktorat jendral bimbingan masyarakat islam 

tahun 2018 mulai dari metode, visi misi, dan materi, hanya terdapat satu kekurangan dalam 

materi perkuliahan yang disampaikan yaitu mereka tidak menjelaskan mengenai materi 

keluarga berencana, dan dapat disimpulkan bahwasanya bimbingan di Klinik Nikah ini cukup 

efektif dan mampu mengantarkan keluarga responden menuju keluarga sakinah. Dan ketika 

ditemukan beberapa kasus yang tidak sesuai tujuan bimbingan, itu merupakan sebagian kecil 

dari alumni, Karena pada dasarnya semua kembali lagi ke masing-masing individu, namun 

dalam kategori lembaga bimbingan, lembaga ini sudah cukup bagus dan efektif, dari hasil 

penelitian yang dilakukan penulis. 
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 الملخص 

سؽبدَلجًَاٌضٚاجَفَٟرى٠َٛٓأعشحَعى١ٕخ"َالإ١ِذاَْوّإعغخََاٌضٚاجَفَٟػ١بدحَفؼب١ٌخ٘زاَاٌجحشَ"ػٕٛاَْ

ٔزبئحَاٌّلحظبدَال١ٌٚخٌٍَجبحث١َٓف١ّب٠َزؼٍكََٟاٌجحشََ٘خٍف١خَ٘زا١ِذاْ(.ََاٌضٚاجَفَٟ)دساعخَفَٟػ١بدح

اٌضٚاجََ.َػٍَٝاٌشغََُِٓأَْػ١بدحٙب١ِذاٌَّْؾبسو١َاٌضٚاجَفَٟثبلإسؽبدادَلجًَاٌضٚاجَاٌزَٟلذِزٙبَػ١بدح

١ِذاَْلذَأخشدَاعزؾبسادَِبَلجًَاٌضٚاجَثؾىًَخ١ذ،َئلاَأَْاٌّؾبسو١َِٓبَصاٌٛا٠َٛاخَْٙٛفؼٛثبدََفٟ

ال٘ذافَاٌشئ١غ١خََِؼشفخٕ٘بنَحبلادَؽدبسَٚطلق.َرٙذفَ٘زَٖاٌذساعخَئٌَٝفَٟثٕبءَأعشحَعى١ٕخ،َثًَٚ

١ِذاْ،ََاٌضٚاجَف١َِٟذاْ،َٚٔظبََرمذ٠َُاٌزٛخ١َٗلجًَاٌضٚاجَاٌزَٞرمََٛثَٗػ١بدحَاٌضٚاجَفَٟئٔؾبءَػ١بدحفَٟ

ّدزّغ١َِذاَِْغَأحىبََاٌّذ٠ش٠خَاٌؼبِخَلإسؽبدَاٌَاٌضٚاجَفَِٟٚذَِٜلءِخَاٌزٛخ١َٗلجًَاٌضٚاجَفَٟػ١بدح

َ َػبَ 8102ََالإعلِٟ. َفَٟػ١بدحَفؼب١ٌخٚوزٌه َ٘زََٖاٌضٚاج َفٟ َعى١ٕخ. َعؼ١ذح َأعشح َرى٠ٛٓ َفٟ ١ِذاْ

َ ٚٔٛعَاٌذساعخَ،َاعزخذََاٌجبحشَالعب١ٌتَاٌٛفف١خَإٌٛػ١خَِغَرم١ٕبدَخّغَث١بٔبدَاٌّلحظخَٚاٌّمبثٍخ.

ٌؼ١بدحَاٌضٚاجَف١َِٟذاََِْٚإعغ5ََٓ١٘زاَاٌجحشََ٘ٛثحش١َِذأٟ.َوبَْػذدَاٌّؾبسو١َٓفَٟ٘زَٖاٌذساعخَ

١ِذاْ.ََاٌضٚاجَف١َِٟذاْ،َٚاٌز٠َٓرٍمٛاَئسؽبدادَلجًَاٌضٚاجََِٓػ١بدحَاٌضٚاجَفََِٟٓخش٠دَٟػ١بدح01َ

اٌشئ١غََِٟٓئٔؾبءَػ١بدحَاٌضٚاجََاٌٙذفوبٔذَٔزبئحَاٌجحشَاٌزَٞحقًَػ١ٍَٗاٌجبحشََِِٓٛلغَاٌجحشَأَْ

َ ١َِذاْ َفٟ َاٌؼ١بدح َ٘زٖ َأْ َلجً٘ٛ َرؼ١ّ١ٍخ َٔظبَََٖٚثؼذٌَضٚاجاَوّإعغخ َئْ َاٌؾّب١ٌخ. َعِٛطشح ل٘بٌٟ

أؽٙش،0ٌََمبءٌَّذح08ََاٌزٛخ١َٗاٌزَٞرٕفزَٖػ١بدحَػ١بدحَاٌضٚاجَف١َِٟذاَْخ١ذَخذاًَِغَٔظبََِحبضشادَفَٟ

َٚاٌزؼبسف،َ َالاخز١بس، َِٚشاحً َاٌضٚاج، َلجً َٚاٌقحخ َاٌضٚخ١خ، َٚا١ٌٕخ َٚاٌؼم١ٍخ ٌٍَّبدح، َثبٌٕغجخ أِب

َئداس َاٌّٙش، ٠َٚاٌخطجخ. َٚا١ٌّضٚاجاٌخ َفمٗ َخ، َفمٗ َثٕبءَبدّاٌ، َاٌّب١ٌخ، َالإداسح َاٌفم١ٙخ، َاٌؼ١ؼ َعجً ع،

.َِغَطش٠مخَاٌّحبضشحَٚاٌغإايَاٌزأو١ذٌٍَضٚاجاٌزٛافً،َئداسحَاٌقشاعَالعشٞ،َفمَٗاٌطلقَٚاٌشخٛع،َ

َػٍَٝاٌّلحظبدَ َثٕبءً َفَٟػ١بدحَاٌزبِخٚاٌدٛاة. َاٌزٛخ١ٗ َأحىبََاٌضٚاجَفَٟأَْرمذ٠ُ ٠َزٛافكَِغ ١َِذاْ

ثذءًآََِاٌطش٠مخَٚاٌشؤ٠خَٚاٌشعبٌخَٚاٌّٛاد،َفٕٙبن8102ََاٌّذ٠ش٠خَاٌؼبِخَلإسؽبدَاٌّدزّغَالإعلٌَِٟؼبََ

ٚاحذَفمط.َفَِٟبدحَاٌّحبضشحَاٌزَٟأٌم١ذ،ََٟٚ٘لاَرؾشذَِٛادَرٕظ١َُالعشح،٠َّٚىَٓالاعزٕزبجَأََْٔمـ

َاٌّغزفزَٝئٌٌٍَٝغب٠خَٚلبدسَػٍَٝرٛخ١َٗأَخ١ِذاَْفؼبٌَاٌضٚاجَفَٟاٌزٛخ١َٗفَٟػ١بدح اٌغى١ٕخ.ََالعشحعشح

،َوبٔذَرٍهَٔغجخَفغ١شحََِٓاٌخش٠د١ٓ،َدٚػٕذِبَرَُاٌؼثٛسَػٍَٝػذحَحبلادَلاَرزطبثكَِغَأ٘ذافَالإسؽب

لَْوًَؽٟءَػبدَئٌَٝوًَفشد،ٌَٚىَٓفَٟفئخَاٌّإعغبدَالإسؽبد٠خ،َوبٔذَ٘زَٖاٌّإعغخَخ١ذحَخذاًَٚفؼبٌخ،َ

 .اٌجبحشَِٓٔزبئحَاٌجحشَاٌزَٞأخشاَٖٚ٘زاَ
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This research is entitled "The Effectiveness of Klinik Nikah Medan as a Premarital Guidance 

Institution in Forming a Sakinah Family" (study at the Klinik Nikah Medan). The research 

background is the results of the researchers' initial observations regarding the premarital 

guidance provided by Klinik Nikah Medan to the participants. Even though the Klinik Nikah 

Medan has conducted premarital guidance quite well, the participants still have difficulties in 

building a sakinah family, and there are even cases of quarrels and divorces. This study aims 

to determine the main objectives of Klinik Nikah Medan's establishing , the system of 

providing premarital counseling carried out by Klinik Nikah Medan, the suitability of 

premarital guidance at the Klinik Nikah Medan with the provisions of the Directorate General 

of Islamic Community Guidance in 2018, as well as the effectiveness of the Klinik Nikah 

Medan in forming a happy family. In this study, researchers used descriptive qualitative 

methods with observation and interview data collection techniques. This type of research is 

field research. The number of respondents in this study were 5 founders of Klinik Nikah 

Medan and 30 alumni of Klinik Nikah Medan who had received premarital guidance from 

Klinik Nikah Medan. The results of this research were that the main purpose of Klinik Nikah 

Medan's establishment was as a pre- and post-marital educational institution for the people of 

North Sumatra. The guidance system implemented by Klinik Nikah Medan is quite good with 

a lecture system in 12 meetings in 3 months, as for the material, Mindset and Marriage 

Intentions, Premarital Health, Stages of Choosing a Match, Ta'aruf, Khitbah and Dowry, 

KUA Administration, Fiqh Walimah, Fiqh Jima', Fiqh Livelihoods, Financial Management, 

Building Communication, Family Conflict Management, Fiqh of Divorce and Ruju', 

Consolidation Towards Marriage. The lecture is in the form of a question and answer method. 

Based on observations, it found that the provision of guidance at Klinik Nikah Medan is 

appropriate with the provisions of the Directorate General of Islamic Community Guidance in 

2018 starting from the method, vision and mission, and materials, there is only one drawback 

in the lecture material delivered, namely they do not explain about family planning, and it can 

be concluded that the guidance at Klinik Nikah Medan is quite effective and able to lead the 

respondent's family to a sakinah family. And when several cases were found that did not 

match the guidance objectives, that was a small proportion of alumni, because basically 

everything returned to each individual, but in the category of guidance institutions, this 

institution was quite good and effective, from the results of the research conducted by the 

author. 
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